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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Masjid Suciati Saliman Yogyakarta
ketika dalam konteks adanya sekularisasi. Pada dasarnya, masjid kerap dilihat
perannya sebagai tempat peribadatan dan pengajaran pendidikan al-Qur’an. Peran
masjid yang lain baik dari sisi sosial, ekonomi, ideologi, atau pendidikan dalam
bahasan berbeda, termasuk kemampuan masjid untuk merespons kondisi tertentu-
dalam hal ini sekularisasi-melalui berbagai kegiatannya kerap tidak memperoleh
ruang yang proporsional.

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis lapangan
dengan pendekatan sosiologis. Sumber data utama yang diperoleh peneliti adalah
melalui wawancara dan observasi, yang selanjutnya diakumulasikan dengan data
sekunder berupa literatur pendukung yang relevan. Penelitian ini juga berorientasi
untuk melihat masjid secara komprehensif, tidak hanya dari sisi arsitektur maupun
manajemennya, tetapi juga polemik yang terjadi di dalam masjid itu sendiri.
Selain itu juga untuk melihat respons masjid melalui peran-peran lain yang
kembali dioptimalkan sebagai jawaban terhadap adanya kondisi sekularisasi.

Selanjutnya hasil dari penelitian ini menemukan bahwa konsep
sekularisasi dari Pippa Noris dan Ronald Inglehart kurang memadai untuk
membaca fenomena yang terjadi seperti di Masjid Suciati Saliman Yogyakarta. 1).
Ibu Suciati sebagai pendiri masjid merupakan bagian dari masyarakat dengan
kepemilikan kapital banyak, tetapi tetap religius, 2). Dikotomi ruang sakral dan
profan di Masjid Suciati Saliman Yogyakarta dipengaruhi adanya sekularisasi
yang menuntut adanya spesifikasi ruang dan peran, tetapi keduanya tetap saling
berkaitan, 3). Pertumbuhan demografi jamaah di Masjid Suciati Saliman
Yogyakarta tidak tinggi, 4). Kebijakan yang diambil di Masjid Suciati Saliman
Yogyakarta pada setiap rapat atau momen-momen tertentu, dilakukan oleh Ibu
Suciati, kedua anaknya, dan pengurus masjid yang memiliki kesejahteraan
menengah ke atas, dan 5). Sekularisasi yang ada di Masjid Suciati Saliman
Yogyakarta di satu sisi memang memicu munculnya diferensiasi baik dari sisi
kajian maupun kerja pengurus masjidnya, akan tetapi di sisi lain juga memicu
tumbuhnya sikap yang lebih moderat dalam menerima keragaman.

Keyword: Masjid Suciati Saliman Yogyakarta, Sekularisasi, Peran Masjid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai tempat ibadah, masjid memiliki peran yang cukup signifikan.
Setiap hari masjid dikunjungi oleh masyarakat setempat maupun masyarakat yang
singgah dalam rangka menunaikan ibadah salat lima waktu. Selain itu, pada
momen-momen tertentu seperti hari Jumat, salat idul fitri dan adha, serta
peringatan hari besar Islam juga dilakukan di dalam masjid." Peran seperti ini
dapat ditemukan hampir di seluruh masjid yang dibangun dan berdiri di desa,

kota, maupun pesisir.

Sisi baik menguatnya peran masjid sebagai tempat ibadah salah satunya
dapat dilihat pada pembangunan masjid, baik secara fisik maupun perbaikan
ornamennya. Data di Dewan Masjid Indonesia (DMI) tercatat ada sekitar 800.000
masjid dan musala yang didirikan di Indonesia. Maka rata-rata dari 200 muslim
terdapat sebuah masjid dengan jarak yang relatif dekat, kisaran 500 meter.?

Jumlah ini cukup banyak mengingat mayoritas masyarakat Indonesia menganut

agama Islam.

Berkaitan dengan perbaikan ornamen, ada banyak masjid yang direnovasi

dengan tampilan lebih baru. Rujukan renovasi ini seringnya berkiblat pada

! Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani, 1996), him. 47
2 Jajang Jahroni dan Irfan Abubakar, Masjid di Era Milenial Arah Baru Literasi
Keagamaan, (Jakarta: Center for the Study of Religion and Culture (CSRC), 2019), him. v



arsitektur masjid yang berada di kawasan Timur Tengah.® Hanya ada beberapa
masjid saja yang tetap mempertahankan bangunan lama, karena dinilai memuat
unsur historis dan sakral.* Lebih jauh lagi, masjid-masjid juga dilengkapi fasilitas
penunjang untuk memberi pelayanan memuaskan pada jamaah dalam hal
peribadatan. Seperti misalnya ada karpet tebal yang memberi kenyamanan jamaah
saat duduk maupun sujud, tempat parkir yang luas, pengharum ruangan, mimbar

bertuliskan ayat al-Qur’an, kipas angin, CCTV, bahkan juga terdapat AC.

Peran lain yang sering ditemukan pada masjid, selain peran peribadatan
yang memicu pembangunan masjid yang masif adalah peran pendidikan. Anak-
anak diajari cara membaca dan menulis huruf hijaiyah melalui program Taman
Pendidikan al-Qur’an (TPQ). Program TPQ ini biasanya dilakukan setelah
menunaikan salat ashar sampai masuk waktu salat mahgrib. Anak-anak dibagi ke
dalam beberapa jenjang yang disesuaikan dengan tingkat kelancaran membaca
dan menulis huruf hijaiyah. Kesesuaian itu terkadang tidak selaras dengan usia
anak-anak sehingga, anak yang usianya masih sembilan tahun dapat masuk ke

jenjang membaca al-Qur’an dibanding anak yang usianya sudah dua belas tahun.

Akan tetapi peran pendidikan di masjid ini disimplifikasi hanya menyasar
kepada anak-anak semata. Berkaitan dengan jamaah dewasa, peran pendidikan di

masjid dinilai kurang optimal. Sebab masjid umumnya hanya menyediakan

% Agus Ali Imron Al Akhyar, Mutiara di Tengah Kota Tulungagung; Menelusuri Jejak-
Jejak Kesejarahan Masjid Agung Al-Munawar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 112

* Misalnya pada Masjid Pathok Negoro di Yogyakarta. Masjid ini memuat nilai historis
yang sampai hari ini masih dilestarikan oleh masyarakat setempat. Kendati pada tahun 2012
dilakukan renovasi, namun unsur historis dan sakral masih dipertahankan. Seperti misalnya
mustaka gada sulur, atap tumpang, kolam, beduk, pohon sawo kecik, lawang endek, saka kayu jati,
waloh, gapura, undak-undak, dan makam. Indal Abror, “Aktualisasi Nilai-Nilai Budaya Masjid
Pathok Negoro”, Jurnal Esensia, Vol. 17, No. 1, 2016, him. 72-75.



pengajian yang sifatnya monolog. Dalam arti, jamaah dewasa hanya
mendengarkan tanpa ada umpan balik berupa pertanyaan kepada penceramah.
Pengajian yang digelar juga seputar peribadatan baik dari sisi sejarah nabi atau
kemunculan peribadatan yang bernilai pahala; legitimasi hukum dari al-Qur’an,
hadits, dan ulama fikih; tafsir al-Qur’an; serta akhlak kebajikan yang diambil dari

perangai para nabi dan ulama terdahulu.

Selain dua peran itu, ada banyak peran lain yang dapat dilakukan oleh
masjid dalam memberdayakan umat Islam. Peran lain ini misalnya berada pada
tataran untuk penguatan kualitas jamaah dari sisi sosial, ekonomi, dan politik.
Peran-peran lain ini sifatnya juga lebih profan, namun bukan berarti menegasikan
nilai-nilai kesakralan yang terdapat di dalam masjid. Sidi Gazalba memberi
pernyataan bahwa masjid didirikan memiliki orientasi untuk membuat umat Islam

agar lebih bersolidaritas dan berbudaya.”

Akan tetapi, peran-peran ini dapat berubah seiring dengan adanya
pengaruh dari sisi internal, eksternal maupun kombinasi keduanya terhadap
sebuah masjid. Di satu sisi, arah gerak masjid dengan peran-perannya bergantung
pada takmir atau pengurus masjid sebagai manusia yang memiliki orientasi,
afiliasi, latar belakang, dan budaya yang melingkupinya.® Adapun di sisi lain,
kondisi eksternal seperti sekularisasi juga turut berkontribusi terhadap perubahan

peran-peran masjid sebagai ruang ekspresi umat Islam. Dua hal ini saling terkait

® Sidi Gazalba, Mesdjid; Pusat Budaya dan Kebudajaan Islam, (Djakarta: Pustaka
Antara, 1964), him. 84

® Dedi Hantono dan Diananta Pramitasari, “Aspek Perilaku Manusia sebagai Makhluk
Individu dan Sosial pada Ruang Terbuka Publik”, Nature: National Academic Journal of
Architecture, Vol. 5, No. 2, 2018, him. 86



dalam membentuk peran masjid di era dewasa ini. Selain itu juga bisa
menunjukkan pola peran masjid yang resisten terhadap perubahan atau mencoba

beradaptasi dengan pola peran yang lebih baru.

Di Indonesia sendiri, topik sekularisasi pernah mencuat ketika Nurcholis
Madjid melalui pidatonya pada tahun 1970-an yang mencoba memberi alternatif
kebuntuan dalam dunia Islam. Di situ umat Islam Indonesia terbelah dalam dua
respons yang saling berlainan. Pada satu sisi ada yang mendukungnya karena
membebaskan umat Islam dari unsur magis dan takhayul, kendati tetap menolak
sekularisme sebagai sebuah paham yang menegasikan agama. Sementara di sisi
lain, ada kelompok konservatif yang cenderung menolak sekularisasi karena,
menilai hal itu menjadi upaya untuk mempersempit gerak ekspresi umat Islam

pada ruang-ruang publik.”

Bagi Chon yang dikutip Datoek Patchor, sekularisasi agama akan
menghasilkan beberapa pola yang pada dasarnya membatasi gerak-gerak dari
agama itu sendiri. Beberapa pola yang dimaksud adalah pertama, sekularisasi
menyebabkan kemunduran lembaga agama dan kehilangan otoritasnya dalam
mengatur segenap urusan agama di ruang publik. Kedua, sekularisasi dinilai
sebagai proses diferensiasi dalam kehidupan manusia modern yang berimplikasi
pada perubahan persepsi publik terhadap agama. Selanjutnya yang ketiga,
sekularisasi sebagai proses rutinisasi yang berangkat dari gejala agama

konvensional yang perannya tidak lagi operatif bagi publik. Dan yang terakhir,

" Choirul Fuad Yusuf, Analisis Buku Kontemporer: The Sociology of Secularisation: A
Critique of A Concept, ed. Fakhriati, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, 2013),
him. 1



sekularisasi sebagai proses disengagement of religion atau pemisahan lembaga
agama dengan lembaga non-agama yang keduanya tidak lagi saling ada intervensi

otoritas.®

Kendati demikian, ada beberapa muslim di Indonesia menyambut dengan
gairah positif berkaitan dengan adanya sekularisasi ini. Dawam Raharjo misalnya,
yang memberi afirmasi bahwa sekularisasi juga dapat ditemukan pada Pancasila
sebagai dasar negara. Afirmasi tersebut menekankan bahwa, negara Indonesia
bukan negara teokrasi yang dipimpin di bawah otoritas ulama, kendati dalam
praktik berbangsa dan bernegara, negara bersikap positif terhadap kehadiran
agama. Sebab di dalam sila pertama Pancasila memuat jaminan dari negara
terhadap kebebasan beragama, melindungi, memelihara, menyerap nilai luhur,

serta memberi kemudahan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan.’

Respons pro dan kontra tersebut, sedikit banyak juga turut mempengaruhi
gerak dari umat Islam. Berbagai upaya dalam rangka merespons kondisi
sekularisasi tersebut juga merambah pada unsur-unsur lain di dalam tubuh umat
Islam, termasuk di dalamnya penambahan atau pengurangan peran dari sebuah
masjid. Sebagai lembaga agama, masjid memiliki orientasi, visi, dan misi untuk
mengembangkan syiar Islam ke dalam sendi-sendi kehidupan umat Islam, salah

satunya masjid Suciati Saliman di Yogyakarta.

8 Datoek A. Pachoer, “Sekularisasi dan Sekularisme Agama”, Jurnal Agama dan Lintas
Budaya, 1(1), 2016, him. 95-98

’ Dawam Rahardjo, Intelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa, (Bandung:
Mizan, 1993), him. 480



Masjid yang diresmikan pada tahun 2018 ini memiliki bangunan yang
megah mirip seperti masjid di kawasan Timur Tengah. Di masjid ini terdapat 3
lantai utama dan satu basement dengan memuat sekitar 1000 jamaah. Lantai
pertama diperuntukkan sebagai ruang serbaguna, karena lebih mudah untuk
diakses. Di lantai kedua dan ketiga digunakan sebagai tempat peribadatan, seperti
salat lima waktu. Masjid Suciati Saliman ini berdiri di atas tanah kurang lebih
1600 meter persegi yang terletak di jalan Gito Gati, Grojogan, Pandowoharjo,
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. Sebagai bentuk pelayanan kepada
jamaah, Masjid Suciati Saliman ini buka sampai 24 jam sehingga, kapan saja

jamaah datang dapat memanfaatkan Masjid Suciati Saliman ini.

Pembangunan Masjid Suciati Saliman Yogyakarta yang masih relatif baru
dengan corak bangunan Timur Tengah ini, sedikit banyak turut berkontribusi
dalam memberikan penetrasi ajaran agama Islam pada jamaah di sekitarnya.
Pembangunan masjid yang megah disertai orientasi agar memiliki gaung nasional,
juga mengindikasikan peran dari Masjid Suciati Saliman Yogyakarta yang
diperuntukkan tidak hanya bagi jamaah di sekitarnya, namun juga kepada umat
Islam di seluruh penjuru negeri. Maka konsekuensi dari orientasi tersebut adalah
perlunya tambahan dan atau penyesuaian peran masjid dengan pola kejadian yang

tengah dialami oleh umat Islam.

Berangkat dari sini, sekularisasi yang dinilai memisahkan agama dengan
aktivitas non-agama menjadi penting untuk dilihat kembali. Pippa Noris dan
Ronald Inglehart mengasumsikan bahwa agama masih memiliki peran dalam

keterlibatannya dengan politik atau hal-hal di luar agama. Sebab di dalam agama



memuat ajaran yang mendorong setiap pengikutnya untuk turut serta aktif dalam
berbagai sendi-sendi kehidupan. Di sisi lain, agama di negara berkembang oleh
keduanya justru diprediksi akan terus memainkan peran penting dalam hal-hal di
luar agama, khusunya keterlibatannya dalam politik.'® Masjid Suciati Saliman
dengan berbagai perannya yang diejawantahkan dalam berbagai program
kegiatan, di samping pengurusnya secara personal maupun kolektif, juga memiliki

orientasi untuk menerapkan ajaran Islam ke kehidupan kesehariannya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, kondisi sekularisasi yang
memisahkan agama dan non-agama di satu sisi berbenturan dengan dorongan
ajaran Islam yang menyerukan untuk terlibat aktif dalam berbagai sendi-sendi

kehidupan, maka penelitian ini mencoba untuk menjawab dua persoalan:

1. Bagaimana potret dinamika sosial Masjid Suciati Saliman Yogyakarta
di tengah arus sekularisasi?

2. Bagaimana implikasi peran Masjid Suciati Saliman Yogyakarta dalam
merespons sekularisasi?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diajukan di atas, penelitian ini

memiliki tujuan-tujuan akademik yang hendak dicapai sebagaimana berikut:

19 pippa Noris dan Ronald Inglehart (terj.), Sekularisasi Ditinjau Kembali; Agama dan
Politik di Dunia Dewasa Ini, (Tangerang: Pustaka Alvabet dan Yayasan Wakaf Paramadina,
2009), him. 28



1. Untuk mengetahui gambaran sosial secara menyeluruh dari Masjid
Suciati Saliman Yogyakarta ketika dihadapkan dengan kondisi
sekularisasi.

2. Untuk mengetahui tawaran dari Masjid Suciati Saliman Yogyakarta
dalam merespons kondisi sekularisasi yang diejawantahkan dalam
berbagai program kegiatan. Hal ini secara langsung juga memicu
munculnya peran baru dan atau penyesuaian peran dari Masjid Suciati
Saliman Yogyakarta dengan mempertimbangkan tantangan dan

kondisi umat Islam di lapangan.

Selanjutnya berkaitan dengan kegunaan penelitian ini, ada beberapa nilai
guna yang dapat dimanfaatkan baik oleh akademisi, praktik, maupun pengurus
masjid di beberapa daerah. Adapun kegunaan penelitian meliputi yang pertama,
memperkaya studi literatur bagi kajian sekularisasi agama, terutama pada tempat-
tempat yang digunakan sebagai tempat ibadah di negeri ini. Lebih khususnya lagi
pada masjid yang menjadi lokasi berkumpulnya umat Islam secara kolektif. Selain
itu yang kedua, penelitian ini juga dapat menjadi salah satu pijakan mendasar
berkaitan dengan penelitian-penelitian selanjutnya di bidang keilmuan Sosiologi

Agama, Perkembangan Masyarakat Islam, dan bidang keilmuan sejenis.

Kedua, penelitian ini di satu sisi dapat menjadi acuan bagi pengurus
masjid dalam merumuskan program-program kegiatan di luar perannya sebagai
tempat untuk beribadah bagi umat Islam. Sedangkan di sisi lain juga menjadi

model bagi masjid yang baru didirikan. Kendati baru dibangun dan memiliki



bangunan yang megah, akan tetapi tetap mempertimbangkan nilai

kemanfaatannya bagi umat Islam seluruhnya, bukan hanya umat Islam setempat.

Selanjutnya yang ketiga, kontribusi penelitian ini bagi masyarakat adalah
memberi penjelasan bahwa, kondisi sekularisasi yang dinilai memisahkan
hubungan agama dan non-agama ternyata tidak dapat disimplifikasikan. Agama
melalui ajarannya menekankan umatnya untuk terlibat dalam aktivitas sosial dan
hal ini, dapat dipenetrasikan melalui program kegiatan dalam sebuah masjid. Di
sisi lain, hal-hal di luar agama dalam konteks negara berkembang, pada realitanya
banyak melibatkan agama baik sebagai legitimasi maupun sebagai basis

massanya.

D. Kajian Pustaka

Pada uraian di atas telah dikemukakan bahwa masalah utama yang
menjadi penelitian ini adalah posisi masjid yang seringnya hanya mengoptimalkan
perannya di sisi peribadatan, sedangkan peran-peran lain cenderung tidak dikelola
secara serius. Di samping itu, faktor eksternal dengan adanya kondisi sekularisasi
yang ternyata juga turut mempengaruhi peran-peran yang dilakukan oleh sebuah
masjid. Maka posisi masjid yang di satu sisi mesti menambah perannya untuk
menguatkan solidaritas dan menambah kualitas umat Islam, sementara di sisi lain
masjid mesti merespons kondisi sekularisasi yang hendak memberi jarak antara
aktivitas peribadatan dengan aktivitas-aktivitas non-peribadatan. Berangkat dari
hal itu, pada bagian ini akan diuraikan beberapa penelitian yang telah selesai

dilakukan dan dapat dijangkau oleh peneliti.



Adapun penelitian mengenai masjid pernah dilakukan antara lain oleh
Aboebakar Atjeh dengan karyanya Sedjarah Mesdjid dan Amal Ibadah Dalamnja
(1955)*: Sidi Gazalba di bukunya Mesdjid; Pusat Budaya dan Kebudajaan Islam
(1964)*%; Mohammad E. Ayub dengan judul Manajemen Masjid (1996)*; Moh.
Rogib di buku Menggugat Fungsi Edukasi Masjid (2005)**: Ahmad Sutarmadi di
bukunya Manajemen Masjid Kontemporer (2012)*; M Luthfi Malik pada
disertasi yang telah dibukukan dengan judul Etos Kerja, Pasar, dan Masjid
Transformasi Sosial-Keagamaan dalam Mobilitas Ekonomi Kemasyarakatan
(2013)*; Lembaga Ta’mir Masjid Nahdlatul Ulama dengan judul Masjid Benteng
Pertahanan NU & NKRI (2015)*"; Agus Ali Imron Al Akhyar dengan bukunya
Mutiara di Tengah Kota Tulungagung (2018)*; Masroer pada disertasi yang telah
dibukukan berjudul Identitas Komunitas Masjid di Era Globalisasi Studi pada
Komunitas Masjid Pathok Negoro Plosokonuning Keraton Yogyakarta (2018)*°;
Abdul Wahid dkk., dengan buku berjudul Masjid di Era Milenial Arah Baru

Literasi Keagamaan (2019)%°; Muhammad Uthman EI-Muhammady yang

! Aboebakar Atjeh, Sedjarah Mesdjid dan Amal Ibadah Dalamnja, (Djakarta: -, 1955)

12 Sidi Gazalba, Mesdjid; Pusat Budaya dan Kebudajaan Islam, (Djakarta: Pustaka
Antara, 1964)

3 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid...

% Moh. Rogib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid, (Yogyakarta: STAIN Purwokerto
Press dan Grafindo Litera Media, 2005)

> Ahmad Sutarmadi, Manajemen Masjid Kontemporer, (Jakarta: Penerbit Media Bangsa,
2012)

M Luthfi Malik, Etos Kerja, Pasar, dan Masjid; Transformasi Sosial-Keagamaan
dalam Mobilitas Ekonomi Kemasyarakatan, (Jakarta: LP3ES, 2013)

7 Agus Wustho, Abdullah Alawy, dan Mahbib Khoiron, Masjid Benteng Pertahanan NU
& NKRI, (Jakarta: Lembaga Ta’mir Masjid Nahdlatul Ulama-PBNU, 2015)

18 Agus Ali Imron Al Akhyar, Mutiara di Tengah Kota...

19 Masroer, Identitas Komunitas Masjid di Era Globalisasi; Studi pada Komunitas Masjid
Pathok Negoro Plosokuning Keraton Yogyakarta, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2018)

% Abdul Wahid, dkk., Masjid di Era Milenial: Arah Baru Literasi Keagamaan, (Jakarta:
Center for the Study of Religion and Culture (CSRC) UIN Syarif Hidayatullah, 2019)
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bertajuk Masjid Dalam Islam: Sejarah, Peran, dan Kedudukan (2020)%:
Muhammad Adlin Sila, dkk. (editor) dalam risetnya Pedoman Penguatan
Moderasi Beragama di Masjid (2020)?*; dan Nasaruddin Umar melalui karyanya

Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid (2021)%,

Dari penelitian terdahulu tersebut, dapat dipetakan dalam dua fokus yang
berbeda. Pertama, penelitian yang berfokus memposisikan masjid pada aspek
teologis, dan kedua penelitian masjid yang cenderung fokus pada sisi sosiologis.

Kedua pemetaan ini sebagai acuan kajian yang mendasar pada penelitian ini.

Penelitian dan karya terdahulu yang cenderung melihat masjid dari aspek
teologis antara lain Aboebakar Atjeh dengan karyanya Sedjarah Mesdjid dan
Amal Ibadah Dalamnja (1955); Mohammad E. Ayub dengan judul Manajemen
Masjid (1996); Agus Ali Imron Al Akhyar dengan bukunya Mutiara di Tengah
Kota Tulungagung (2018); Lembaga Ta’mir Masjid Nahdlatul Ulama dengan
judul Masjid Benteng Pertahanan NU & NKRI (2015); Ahmad Sutarmadi di
bukunya Manajemen Masjid Kontemporer (2012); Moh. Rogib di buku
Menggugat Fungsi Edukasi Masjid (2005); dan Muhammad Uthman EI-
Muhammady yang bertajuk Masjid Dalam Islam: Sejarah, Peran, dan Kedudukan
(2020). Pada dasarnya penelitian ini mencari bentuk masjid yang ideal sebagai
pemberdayaan umat Islam dengan mengoptimalkan sisi peribadatannya. Beberapa

legitimasi yang mengacu ke perkembangan umat Islam di masa Nabi Muhammad

2l Muhammad Uthman El-Muhammady, Masjid Dalam Islam: Sejarah, Peran, dan
Kedudukan, (Malaysia: Majlis Agama Islam dan Adat Istiadat Melayu Kelantan, 2020)

22 Muhammad Adlin Sila, dkk. (ed), Pedoman Penguatan Moderasi Beragama di Masjid,
(Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, 2020)

2% Nasaruddin Umar, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, (Jakarta: Grasindo, 2021)
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Saw., diakumulasikan dengan sejumlah ayat-ayat di kitab suci menjadi dasar
pemberdayaan tersebut. Kendati dalam uraian pada aspek ini juga melibatkan
sejumlah pengaruh sehingga memicu perubahan bentuk fisik bangunan sebuah
masjid. Namun aspek-aspek lain yang sifatnya lebih profan tidak terlalu peroleh

porsi pembahasan yang signifikan.

Padahal jika melihat kebutuhan masyarakat Islam hari ini, masjid dapat
diberdayakan dengan merambah ke sisi lain yang sifatnya lebih profan. Seperti
misalnya menginisiasi terbentuknya warung, cafe, atau semacamnya yang telah
bersertifikasi halal, membuat lembaga semacam Kkoperasi simpan pinjam,
mendirikan lembaga pendidikan yang inklusif, mengadakan program pelatihan
untuk menggait potensi umat Islam, atau mengadakan kajian yang sesuai
kebutuhan jamaah setempat. Dengan begitu, masjid dapat memberi dampak

positif yang lebih luas terhadap posisi tawar umat Islam.

Sementara itu, penelitian dan karya terdahulu yang melihat masjid dengan
kacamata sosiologis antara lain Sidi Gazalba di bukunya Mesdjid; Pusat Budaya
dan Kebudajaan Islam (1964); Abdul Wahid dkk., dengan buku berjudul Masjid
di Era Milenial Arah Baru Literasi Keagamaan (2019); Nasaruddin Umar melalui
karyanya Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid (2021); M Luthfi Malik pada
disertasi yang telah dibukukan dengan judul Etos Kerja, Pasar, dan Masjid
Transformasi Sosial-Keagamaan dalam Mobilitas Ekonomi Kemasyarakatan
(2013); Masroer pada disertasi yang telah dibukukan berjudul Identitas Komunitas
Masjid di Era Globalisasi Studi pada Komunitas Masjid Pathok Negoro

Plosokonuning Keraton Yogyakarta (2018); dan Muhammad Adlin Sila, dkk.
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(editor) dalam risetnya Pedoman Penguatan Moderasi Beragama di Masjid
(2020). Adapun benang merah dari buku yang telah disebut di atas dapat dilihat
pada posisi masjid yang dinilai memiliki sisi profan sebagai ruang publik. Masjid
tidak hanya sekadar sebagai ruang sakral yang digunakan oleh umat Islam dalam
menunaikan peribadatannya. Akan tetapi masjid juga memiliki sisi-sisi lain yang
keberadaannya muncul karena pengaruh yang datang dari luar. Akibatnya masjid
dengan komunitas muslim yang ada di sekitarnya turut merespons perubahan

tersebut, kendati respons yang diberikan masih terbilang cukup pelan dan lamban.

Posisi masjid dengan kecenderungan ruang publik ini, di satu sisi memang
memberi dampak yang positif bagi perkembangan umat Islam. Sebab hal-hal yang
dinilai tidak masuk dalam klasifikasi perbuatan bernilai pahala bisa diagendakan
untuk digelar di dalam masjid. Namun di sisi yang lain, masjid terkesan hanya
fungsional. Bahwa masjid sebagai ruang publik yang keberadaannya dapat diakses
oleh umat Islam bahkan oleh umat beragama lain dalam konteks tertentu, memang
benar adanya. Hal ini dapat dicermati dalam perilaku Nabi Muhammad Saw.,
yang menerima pemuka agama lain di masjid atau kajian-kajian yang digelar di

masjid boleh diikuti oleh penganut agama lain.

Sejumlah penelitian di atas yang Dberkaitan dengan pembahasan-
pembahasan masjid dengan dua peta besar tersebut, dapat penulis ketahui
informasinya sebagai pijakan dasar dan referensi yang relevan dengan topik
penelitian. Penelitian dan karya terdahulu tersebut juga dijelaskan sisi baik dan
kritiknya. Selain itu, penelitian di atas juga menjadi bukti yang menunjukkan

orisinalitas penelitian yang tengah penulis lakukan.
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E. Kerangka Teori

Berangkat dari sejumlah penelitian yang dilakukan mengenai masjid
sebagai ruang publik bagi umat Islam, baik perannya dalam ranah teologis
maupun sosiologis, menuntut penelitian ini untuk menggunakan teori sebagai
pisau analisis sekaligus, guna menemukan titik tekan yang berbeda dari penelitian
yang dikerjakan. Teori di sini juga sebagai titik tolak dari penelitian yang tengah
disusun oleh seorang peneliti.?* Selain itu, teori yang digunakan ini digunakan
untuk mendukung peneliti dalam meletakkan penelitiannya pada salah satu alur
pemikiran teori yang telah dipilihnya.?> Adapun teori sekularisasi digunakan oleh
peneliti pada penelitian ini sebagai sisi pembeda dari penelitian-penelitian yang

dilakukan lebih dulu.

Berkaitan dengan sekularisasi sendiri, kata tersebut berasal dari bahasa
Inggris, secularization yang diambil dari bahasa Latin saeculum dengan arti, the
temporal world (dunia temporal atau sementara) dihadap-hadapkan dengan the
Kingdom of God (Kerajaan Tuhan).?® Istilah tersebut dikemukakan pertama kali
olen George Holyoake, penulis Inggris pada 1846. Istilah ini, berangkat dari
bahasa Latin di atas yang diinterpretasikan menjadi ruang dan waktu. Ruang

berarti mengindikasikan keduniawian, sedangkan waktu menunjukkan kekinian

2 Nawari Ismail, Metodologi Penelitian untuk Studi Islam Panduan Praktis dan Diskusi
Isu, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2015), him. 21

> Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2018), him. 138

% Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama dalam Masyarakat, (Jakarta: Universitas Indonesia,
2000), him. 25

14



atau hari ini.?’ Kemunculan sekularisasi dimulai dari tradisi masyarakat Barat
yang kerap peroleh intervensi dari Gereja Protestan. Dari polemik dan kritik
terhadap Gereja ini, pada akhirnya untuk urusan politik, ekonomi dan ilmu
pengetahuan, Gereja tidak lagi memiliki wewenang untuk mengintervensi
kehidupan masyarakatnya. Dari sini dikotomi antara hal-hal yang berkaitan
dengan duniawi dan ukhrawi atau akhirat menjadi definisi paling awal dari

konsepsi sekularisasi.

Dalam perkembangannya, Talcott Parson mendefinisikan ulang konsep
sekularisasi berdasarkan pengamatan sosiologisnya. Menurutnya, sekularisasi
merupakan konsekuensi logis dari adanya proses diferensiasi struktural di dalam
tubuh masyarakat. Hanya saja, di dalam praktiknya nanti, sekularisasi tidak dapat
menegasikan sisi religiusitas yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.
Sebab hal itu yang menentukan sekularisasi dapat merangsek masuk dengan cepat

atau tidak ke dalam berbagai bidang di masyarakat.?®

Di Indonesia, gagasan mengenai sekularisasi dan sekularisme pernah
menjadi polemik ketika, Nurcholis Madjid pada tanggal 3 Januari 1970 di
Menteng Raya 58 memaparkannya dalam sebuah forum diskusi. Titik tekan
paparannya itu ada pada membedakan, bukan memisahkan hal-hal duniawi
dengan ukhrawi. Saat itu ia menilai bahwa umat Islam kerap terjebak dan kurang

proporsional dalam memetakan serta merespons sebuah kejadian. Latar sosial-

27 Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaruan Islam; Sekularisme, Liberalisme
dan Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia, (Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Filsafat
(LSAF) dan Paramadina, 2010), him. 223

*® Peter L. Glasner, The Sociology of Secularization (London: Routledge & Kegan
Paul,1977), him. 57
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politik saat itu membuat umat Islam kerap memproduksi wacana dan gerak yang
sebenarnya tidak masuk dalam ranah agama, tetapi dicarikan legitimasi melalui
agama. Simbol-simbol sekaligus interpretasi pemaknaannya digunakan untuk
menggiring pilihan politik umat Islam. Fenomena semacam itu dinilai oleh
Nurcholis Madjid sebagai bentuk kemunduran umat Islam karena, tidak ada ruang
untuk melakukan ijtihad dengan pilihan yang merdeka dan bebas dari intervensi

agama.”

Nurcholis Madjid membedakan istilah sekularisasi dengan sekularisme.
Baginya sekularisasi merupakan proses dinamika masyarakat untuk membedakan
antara hal-hal yang duniawi dengan ukhrawi tanpa menegasikan posisi agama.
Adapun sekularisme didefinisikan sebagai ideologi atau paradigma yang
membedakan agama dengan hal-hal lain di luar agama, bahkan cenderung
meniadakan agama itu sendiri. Maka dari itu, di dalam sekularisasi mesti
bebarengan dengan cara berpikir yang rasional, memiliki sikap pluralisme, dan

berpikir terbuka (liberalisme).*

Akan tetapi memang tidak sedikit pihak, baik institusi maupun tokoh
tertentu yang mengkritik atau mendukung secara langsung gagasan sekularisasi
dari Nurcholis Madjid ini. Bahkan sampai hari ini, diskusi mengenai sekularisasi
ini masih terjadi dari kalangan intelektual itu sendiri, terlebih ketika

dikontekstualisasikan dengan realitas hari ini. Dari situ muncul berbagai macam

® Kasmuri, “Fenomena Sekularisme”, Al-A'raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat,
11(2), him. 100

% Budhy Munawar-Rachman (ed), Karya Lengkap Nurcholis Madjid, (Jakarta:
Nurcholish Madjid Society (NCMS), 2019), him. 293
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konsepsi baru mengenai sekularisasi. Salah satunya adalah konsepsi sekularisasi
dari Pippa Noris dan Ronald Inglehart yang berangkat dari studi kuantitatifnya

dari berbagai negara.

Titik tekan teori dari keduanya berkaitan erat dengan kepemilikan rasa
aman eksistensial umat beragama. Mengutip di bukunya, “... rasa keterancaman
fisik, sosial, dan personal merupakan faktor kunci yang mendorong religiusitas,
dan kami memperlihatkan bahwa proses sekularisasi-suatu pengikisan sistematis
dan praktik, nilai dan keyanikan agama-terjadi dengan paling jelas di kelompok-
kelompok sosial yang paling makmur yang hidup dalam masyarakat-masyarakat

pascaindustri yang kaya dan aman.”*!

Teori sekularisasi versi Pippa Noris dan Ronald Inglehart ini memberi
konklusi pada tiga persoalan yang saling berkaitan. Pertama, karena tingkat
keamanan di masyarakat relatif tinggi, maka publik yang berasal dari golongan
elite akan bergerak ke orientasi yang lebih sekular. Sebab tingkat keamanan yang
tinggi mengindikasikan gaya hidup yang lebih modern dan maju. Hanya saja
konklusi yang pertama ini tidak lantas dapat memberi klaim bahwa sekularisasi

melemahkan posisi agama di tengah-tengah masyarakat.

Hal ini ditengarahai oleh konklusi yang kedua bahwa, kecenderungan
pertumbuhan demografis pada golongan menengah ke bawah cenderung relatif
tinggi sehingga, justru membuat dunia yang sekarang ini secara keseluruhan

didominasi oleh orang-orang yang lebih ke arah religius. Sebab mereka tidak

31 pippa Noris dan Ronald Inglehart (terj.), Sekularisasi Ditinjau Kembali ..., him. 5
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memiliki daya kapital yang kuat guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahwa
golongan elite memang cenderung sekular, namun secara kuantitas mereka lebih
sedikit dibandingkan dengan golongan menengah ke bawah. Selain itu, yang
terakhir karena adanya kesenjangan yang cukup lebar antara golongan elite
dengan kecenderungan sekular dan golongan menengah ke bawah dengan
kecenderungan religius, maka Pippa Noris dan Ronald Inglehart memprediksi hal
tersebut akan memiliki konsekuensi penting dalam ranah politik. Sebab mereka
yang ada di golongan menengah ke bawah dengan kuantitas yang lebih banyak,
ada kemungkinan besar dapat mempengaruhi agenda politik baik di ranah lokal,

nasional, maupun internasional dengan hal-hal berbau agama.*

F. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam sebuah penelitian menyangkut prosedur yang
akan dilakukan peneliti di dalam penelitiannya. Menurut Adib Sofia, metode
penelitian juga berkaitan dengan cara peneliti untuk mengumpulkan data, cara
menganalisisnya, dan memaparkan data yang telah selesai dianalisis dalam bentuk
tulisan ilmiah. Lebih lanjut, peneliti dalam bagian ini juga perlu memaparkan
jenis penelitian, sumber dan jenis data, pendekatan, dan bagaimana cara atau

teknik data-data tersebut diolah.®

Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbasis
pada lapangan dengan pendekatan sosiologis yang mengambil studi kasus pada

dinamika Masjid Suciati Saliman Yogyakarta terhadap adanya sekularisasi.

%2 pippa Noris dan Ronald Inglehart (terj.), Sekularisasi Ditinjau Kembali..., him. 31-33
%% Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah, (Yogyakarta: Bursa llmu, 2017), him. 92
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Penelitian kualitatif sendiri merupakan penelitian yang memiliki orientasi untuk
mengungkap secara detail, menyeluruh, dan kontekstual melalui data yang telah
dikumpulkan.®* Pada penelitian model lapangan dengan studi kasus ini, peneliti
hendak menjelaskan secara komprehensif mengenai individu dan atau kelompok,
termasuk di dalamnya juga meliputi program, kegiatan, dan peristiwa yang terikat
dengan lokasi maupun kondisi sosial tertentu.*® Studi kasus sendiri dipahami
sebagai upaya peneliti untuk mempelajari secara intensif tentang interaksi peneliti

dengan lingkungan, kondisi, serta keadaan yang terdapat di lokasi penelitian.*®

Berkaitan dengan sumber data dalam penelitian ini, bertalian erat dengan
cara peneliti memperoleh data. Untuk data primer pada penelitian ini, peneliti
memperolehnya dengan dua cara yaitu observasi dan wawancara. Pertama,
peneliti melakukan observasi. Observasi sendiri didefinisikan sebagai aktivitas
untuk mencari data melalui kehadiran fisik dan pengamatan langsung yang
sifatnya mendalam. Hal ini bertujuan untuk membuat kesimpulan dari data yang
telah ditemukan dan dianalisis.>’ Maka observasi dalam penelitian ini
menggunakan jenis observasi partisipan yang berarti, peneliti terlibat langsung

dengan subjek penelitian, yaitu dengan mengikuti serangkaian kegiatan di masjid,

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 11

% |smail Suardi Wekke, dkk., Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Gawe
Buku, 2019), him. 27

% Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), him. 34

" Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 131
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berinterasi baik dengan jamaah maupun pengurus masjid, serta mengamati

kejadian-kejadian yang terjadi di dalam masjid.*®

Observasi partisipan ini dilakukan peneliti dalam beberapa durasi waktu.
Maka dari itu, ada beberapa tahap yang perlu dilakukan peneliti berkaitan dengan
observasi partisipan. Tahap pertama pra penelitian. Di sini peneliti mulai
menyusun rancangan penelitian, menentukan dan menilai lokasi penelitian,
mengurus perizinan, memilih dan memanfaatkan informan awal.*® Tahap
penelitian yang kedua, peneliti terjun ke lapangan dengan mencari dan
mengumpulkan data, dianalisis dan diinterpretasikan, serta menyusunnya menjadi
laporan penelitian.*® Pada tahap akhirnya, peneliti melakukan koreksi data yang

masih dinilai kurang valid dan melakukan revisi sampai tahap final.

Setelah observasi, pengumpulan data pada penelitian ini selanjutnya
dilakukan dengan cara wawancara. Wawancara merupakan aktivitas manusia
tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti kepada responden untuk memahami dan
mencari kedalaman data. Wawancara ini juga digunakan untuk melengkapi dan
mendalami data dari observasi yang telah dilakukan.** Beberapa responden dalam
penelitian ini antara lain pengurus masjid, jamaah, pengurus dewan masjid, dan

masyarakat yang mukim di sekitar masjid.

% Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2010),
him. 42

% M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 122-146

0 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him.
149-151

*! Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development), (Jambi: PUSAKA, 2017), him. 96
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Selanjutnya untuk data sekundernya di penelitian ini menggunakan
majalah, koran, maupun jurnal yang memiliki relevansi dengan topik penelitian
mengenai masjid dan sekularisasi. Selain itu juga mengakses internet yang di
dalamnya terdapat media sosial milik Masjid Suciati Saliman Yogyakarta. Oleh
karenanya, data sekunder ini sifathya menjadi pendukung dari data-data primer

yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara.

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya bagi peneliti adalah melakukan
analisis data. Dalam hal ini, peneliti perlu melakukan beberapa langkah antara lain
mereduksi data yang diperoleh, melakukan pemaparan data, dan terakhir
memverifikasi data. Menurut Soehadha, mereduksi data berarti melakukan seleksi
data dengan memilah-milah mana data yang diperlukan dalam penelitian dan data
yang tidak diperlukan. Tujuannya adalah untuk mempertegas dan memfokuskan
penelitian. Setelah itu peneliti melakukan pemaparan data dengan cara mengelola
data-data dengan mengaitkan antara data satu dengan data yang lain. Proses ini
nanti juga akan memudahkan pembaca dalam memahami arah penelitian yang
hendak dilakukan. Langkah terakhir, peneliti berupaya melakukan verifikasi data.
Verifikasi di sini berarti peneliti memberikan interpretasi dan menafsirkan data-
data dengan analisis yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk memberi jawaban

dari rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitiannya.*?

G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibahas

sebelumnya, maka urgensi dilakukannya penelitian ini dan terjawabnya rumusan

“2 5oehadha, Metode Penelitian Sosial..., him. 125-128
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masalah yang diajukan akan dikemukakan dalam sistematika pembahasan yang
logis dan terarah. Gambaran awal dari peran masjid yang kemudian dapat
bertambah, berkurang, atau menyesuaikan dengan kondisi serta posisi Masjid
Suciati Saliman Yogyakarta dalam penelitian ini, telah dijelaskan pada Bagian

Pertama.

Gambaran lebih lengkap mengenai masjid, khususnya masjid dari sisi
historis akan diuraikan pada Bagian Kedua. Setelah memperoleh gambaran yang
cukup memadai berkenaan dengan etimologi sosial masjid, sejarah masjid sejak
masa dahulu sampai hari ini, sekaligus riwayat masjid di dunia yang pernah ada,
peneliti juga akan menyinggung tentang kondisi sosial masjid secara umum yang
ada di Indonesia. Di poin terakhir ini, peneliti juga akan menyebutkan klasifikasi

masjid yang telah dirumuskan oleh Dewan Masjid Indonesia.

Setelah memperoleh gambaran yang lebih baik mengenai masjid pada
umumnya, selanjutnya di Bagian Ketiga diuraikan narasi historis Masjid Suciati
Saliman Yogyakarta. Di bagian ini juga dipaparkan tentang perubahan arah
masjid tersebut karena adanya faktor ekonomi. Selain itu tipologi jamaah di

masjid juga akan diuraikan pada bagian ini.

Adapun respon berupa wacana akan dilihat dan dibahas bentuk
aktualisasinya dalam berbagai program kegiatan dari sisi sosial, ekonomi,
pendidikan, dan budaya di Masjid Suciati Saliman Yogyakarta pada Bagian
Keempat. Program kegiatan ini secara tidak langsung juga menambah peran dari

sebuah masjid yang tidak hanya bergerak dengan peran peribadatannya semata,
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selain memang dalam konteks penelitian ini berorientasi untuk merespon adanya
sekularisasi. Bagian ini juga memuat temuan-temuan yang menjadi titik poin dari

kritik sekularisasi yang diformulasikan oleh Pippa Noris dan Ronald Inglehart.

Pengungkapan keseluruhan ini terdapat pada Bagian Kelima yang
merupakan kesimpulan dari tesis ini. Bagian ini juga memberi pandangan
mengenai relevansi tesis ini bagi pengelolaan sebuah masjid yang tidak hanya
mengedepankan sisi peribadatan saja, namun juga mengoptimalkan peran-peran

lain yang dimiliki oleh suatu masjid.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Masjid Suciati
Saliman Yogyakarta memiliki banyak peran dalam konteks merespons
sekularisasi. Masjid di sini tidak hanya difungsikan dalam ranah peribadatan dan
pendidikan dalam arti sempit, tetapi juga bergerak merambah dalam fungsi sosial,
ekonomi, dan budaya. Pada bidang-bidang tersebut, Masjid Suciati Saliman
Yogyakarta secara tidak langsung juga menjadi ruang untuk berproses,

merealisasikan diri, dan mengaktualisasikan ekspresi keagamaan para jamaahnya.

Berangkat dari teori sekularisasi yang diformulasikan oleh Pippa Noris
dan Ronald Inglehart dari aspek eksistensi keamanan umat beragama, ada tiga
indikasi yang saling berkaitan; 1). Publik dari golongan menengah ke atas akan
bergerak ke arah sekuler karene, eksistensi keamanannya cukup tinggi. Akan
tetapi hal ini tidak dapat dijadikan klaim bahwa masyarakat secara keseluruhan
akan bergerak ke arah sekuler. 2). Hal ini ditengarahi oleh adanya pertumbuhan
demografi di masyarakat menengah ke bawah yang cukup besar. Maka
konsekuensinya, kuantitas masyarakat di dunia akan didominasi oleh masyarakat
di golongan ini. 3). Kesenjangan demografi ini pada akhirnya akan memberi
dampak ke semua bidang kehidupan manusia, termasuk dalam bidang politik yang

cenderung menggunakan suara terbanyak. Ketiga indikasi ini dijadikan peneliti
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sebagai analisis dalam melihat fenomena yang terjadi di Masjid Suciati Saliman

Yogyakarta.

Dari hasil temuan di lapangan, peneliti menemukan poin-poin tertentu
yang kurang memadai jika dibaca dengan teori sekularisasi Pippa Noris dan
Ronald Inglehart. Poin-poin tersebut meliputi 1). Ibu Suciati sebagai pendiri
masjid merupakan bagian dari masyarakat dengan kepemilikan kapital banyak,
tetapi tetap religius, 2). Dikotomi ruang sakral dan profan di Masjid Suciati
Saliman Yogyakarta dipengaruhi adanya sekularisasi yang menuntut adanya
spesifikasi ruang dan peran, tetapi keduanya tetap saling berkaitan, 3).
Pertumbuhan demografi jamaah di Masjid Suciati Saliman Yogyakarta tidak
tinggi, 4). Kebijakan yang diambil di Masjid Suciati Saliman Yogyakarta pada
setiap rapat atau momen-momen tertentu, dilakukan oleh Ibu Suciati, kedua
anaknya, dan pengurus masjid yang memiliki kesejahteraan menengah ke atas,
dan 5). Sekularisasi yang ada di Masjid Suciati Saliman Yogyakarta di satu sisi
memang memicu munculnya diferensiasi baik dari sisi kajian maupun Kkerja
pengurus masjidnya, akan tetapi di sisi lain juga memicu tumbuhnya sikap yang

lebih moderat dalam menerima keragaman.

B. Saran

Beberapa saran yang berangkat dari penelitian ini;

1. Masjid Suciati Saliman Yogyakata menjadi salah satu prototipe dalam
melihat masjid dengan dinamika yang terjadi di dalamnya. Selama ini

penelitian tentang masjid hanya berkutat kepada dua hal yakni manajemen
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dan arsitektur. Akan tetapi jejak historis, sosiologis, bahkan politis yang
terjadi di balik masjid datanya masih belum mencukupi. Penelitian ini
dapat menjadi pijakan dasar dalam mengembangkan penelitian-penelitian
serupa yang bertalian-erat dengan masjid.

. Ada banyak sisi yang datanya perlu digali lebih mendalam di Masjid
Suciati Saliman Yogyakarta, khususnya berkaitan dengan kegiatan yang
diselenggarakan di masjid tersebut. Kegiatan-kegiatan di dalamnya tidak
semata-mata hanya berorientasi untuk memakmurkan masjid, tetapi juga
berangkat dari kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat. Poin ini juga
dapat dikembangkan untuk melihat, mengamati, dan menganalisis

kegiatan yang terdapat di masjid lain.
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